
BAB VI  
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Untuk memperkuat dramatik, sinematografer menggunakan level angle untuk 

menggiring penonton melalui visual. Penekanan emosi karakter menjadi acuan 

sinematografer untuk membentuk bagan shot sehingga penonton dapat merasakan 

apa yang tokoh utama rasakan. Dramatik pada visual terbentuk melalui susunan 

shot dan gerak yang dimunculkan oleh tokoh dalam film cerita.  

Proses keberhasilan dramatik pada film dicapai melalui aspek sinematografi. 

level angle merupakan salah satu teknik untuk menunjang dramatik. Dramatik 

terbentuk atas dasar gerak yang diadegankan oleh pemain, ketika gambar tersebut 

diam, maka tidak akan dramatik. Upaya sinematografer adalah membantu gerak 

dengan menentukan angle yang baik sehingga penonton dapat kesan dramatik pada 

film. 

B. Saran 

 Penempatan angle kamera yang baik dapat memperkuat dramatik secara 

visual terhadap objek. Penggunaan level angle merupakan salah satu upaya 

sinematografer untuk memperkuat dramatik pada suatu adegan sehingga dramatik 

dapat tercapai kepada penonton.  

Saran yang disampaikan adalah bagaimana menempatkan angle yang baik 

untuk mendukung cerita. Temuan penulis dalam proses penciptaan ini, penggunaan 

level angle bisa gunakan untuk memperkuat beberapa unsur dramatik. Sehingga 

tujuan level angle untuk memperkuat dramatik harus ditentukan dengan baik dan 

benar menyesuaikan dengan kebutuhan cerita.  
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